
PEDOMAN PRAKTIKUM 
GENETIKA TUMBUHAN (AGR 210) 

.-l L .. 
' . 

! • 

Eries Dyah Mustikarini, SP., M.Si 

DIBIA Y Al OLEH: APBN-P 2011 UNIVERSIT AS BANG KA BELITUNG 

JURUSAN AGROTEKNOLOGI 
FAKULTAS PERTANIAN, PERIKANAN DAN BIOLOGI 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 
2011 

\r·\KAAN FAKULTAS Pfi 'F 
I l'!R K \NAN ll.\,, l'llf)LOOI A.II. 

: , t 1 gl. p.. ,f «, 2-0 '� . _, 
<>, I '"ndt1f uran : V P<J O 11-- 

• �ku/Kls : ·<, 9 l . ;'"t 

'i 

\, a I -----------a 
. \j I_ t;/tt1 





KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi robbil alamin, Buku Pedoman Praktikurn Genetika Tumbuhan 

(AGR 210) telah terselesaikan. Buku Pedoman Praktikum ini disusun ketiga kalinya 
bagi peserta mata kuliah Genetika Dasar, yang sekarang berubah menjadi Genetika 

Tumbuhan (AGR 201) di Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Perikanan dan 

Biologi, Universitas Bangka Belitung. 

Buku Panduan Praktikum ini berpedoman pada silabus genetika yang difokuskan 

pada bidang pertanian yang nantinya akan lebih mengantarakan mahasiswa untuk 

memahami materi perkuliahan. Namun tentunya dalam panduan praktikum ini masih 

tidak lepas dari segala kekurangan. Untuk itu kami membuka pintu seluas-luasnya 

untuk segala bantuan ide dan saran. Semoga di waktu yang akan datang Buku Panduan 

Praktikurn ini dapat terus diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya. 

Semoga Alloh SWT menilai segala amalan sebagai Ibadah. Amin. 

Sungailiat, Maret 2011 

Penyusun 
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terberat bagi praktikan dikeluarkan dan tidak diijinkan mengikuti praktikum 

bcrsangkutan. 

4. Praktikan dilarang melakukan ha! yang tidak pantas selama praktikum berlangsung. 

D. Ketentuan Penilaian 
Laporan praktikwn 

- 
0 Judul ilai 

I Tujuan Praktikum 5 

2 Pendahuluan 15 

3 lat dan Bahan 5 

4 Cara kerja (Bagan) 10 

5 Hasil Praktikum (data, rabel dan perhitungan) 20 

6 Pembahasan 30 

7 Kesirnpulan 10 

8 Daftar Pustaka 5 

Nilai akhir Praktikum 

Kuis = 15% 

Laporan = 20% 

Resp on = 20% 

Kehadiran = 10% 

Ujian Praktikum = 35% 
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d T Tb 11 K a e eragarnan pa a anaman 
Bah an Sifat yang Gambar dan Garn bar dao Garn bar dan 
Tanaman Diamati keterangan dari keterangan dari keterangan dari 

ciri 1 ciri 2 ciri 3 
1. Bunga Warna Bugenvile putih Bugenvile merah Bugenvile ungu 

mahkota 
bunga 
bu gen vile 

2. 

3. 

4. 

S. 
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Daftar Pustaka 

Tanggal Ace Asisten Ace Dosen Nilai: 
Pengumpulan: Praktikum: Praktikum: 
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4. Pada praktikurn ini, dilakukan 3 ulangan yaitu 50 kali perkawinan tiruan, 70 kali perkawinan 
tiruan, clan 100 kali perkawinan tiruan. 

5. Setiap kali akan mengambil kancing, kocoklah kantong terlebih dahulu. Populasi dalam 
kantong haruslah tetap 200 buah kancing yang terdiri da.ri 100 buah kancing berwarna 
merah clan 100 buah kancing berwarna putih. 

6. Hasil pengamatan dicatat pada Tabel 2. 
7. Bahaslah hasil pengamatan anda, bandingkan dengan penemuan mendel dan buatlah 

kesimpulan. 

Hasil Pengamatan 

Tabel 2. Frekuensi perkawinan tiruan 

Genotipe Frekuensi 

Perkawinan 50 x Perkawinan 70 x Perkawinan 100 x 

AA 

Aa 

aa 

Tabel 3. Persilangsn individu SO bli 

Genotipe Observed Expected (0-E) (O-E)2 (0-E) 
(0) (E) E 

AA 

Aa 

aa 

LX2 

x2 hitung = . 
x2 tabel 

Kesimpulan : . 

Tabel 4. Persilangan individu 70 kali 

Genotipe Observed Expected (0-E) (O-E)2 (O-E)2 

(0) (E) E 
AA 

Aa 

aa 

LX2 

X2 hitung = . 
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Daftar Pustaka 

Tanggal Ace Asisten Ace Dasen Nilai: 
Pengumpulan : Praktikum: Praktikum: 
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Hasil Pengamatan 

1. Catatlah data panjang, lebar, clan tebal biji disusun secara teratur dari nilai yang terkecil 
sampai yang terbesar (Tabel 6). 

Tabel 6. Data ukuran biii (mm) 
No Panjang Lehar Tebal No Panjang Lehar Tebal 

(x) (v) (z) (x) (v) (z) 
1 51 
2 52 
3 53 
4 54 
5 55 
6 56 
7 57 
8 58 
9 59 
10 60 
11 61 
12 62 
13 63 
14 64 
15 65 
16 66 
17 67 
18 68 
19 69 
20 70 
21 71 
22 72 
23 73 
24 74 
25 75 
26 76 
27 77 
28 78 
29 79 
30 80 
31 R1 

32 82 
33 83 
34 84 
35 85 
36 86 
37 87 
38 88 
39 89 
40 90 
41 91 
42 92 
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Th 19 Thal b ... a e e 1)1 

Kelas Interval Titik Frekuensi fiXi (Xi-X) (Xi-X)2 f (Xi-X)z 
Kelas tenzah (Xi) (fi) 

lumlah 

5. Titik Tengah (Xi) 

Xi = (Interval atas + Interval bawah) / 2 

6. Rerata umum 

Rerata umum = (Frekuensi x titik tengah) / jumlah &ekuensi 

= (fi . xi) I fi 
Rerata Panjang = ( ) /............ - . 
Rerata Lehar 

Rerata T ebal 

= ( ) I = . 
= ( ) I - . 

7. Carilah koefisien keragaman (CV) dari panjang, tebal dan lebar biji dengan rumus : 

CV= ( S / nilai rerata) x 100% 

S = sirnpangan baku = L f (xi - x)2 

n- 1 

Simpangan baku panjang = ( )I( - 1) = . 
Simpangan baku lebar = ( ) / ( - 1) = . 
Si.mpanga.n baku tebal = ( ) / ( - 1) - . 

CV panjang = ( / ) x 100% = .. 
CV lebar 

CV tebal 

= ( I ) x 100% = . 

= ( I ) x 100% = . 

6. Hitung ukuran biji dengan rumus : 

x ± Se, (dimana Se = standar error = simpangan bakuz' akar dari pengamatan = S / n) 

Se Panjang = . 

Se Lehar = 

Panjang biji = . 
Le bar biji = . 
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8. Buatlah Pembahasan dan Kesimpulan berdasarkan basil pengamatan clan perhitungan anda! 

Daftar Pustaka 

Tanggal Ace Asisten Ace Dasen Nilai: 
Pengumpulan : Praktikurn: Praktikum: 
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Setiap cara diatas ditimbang 5 kali. 

Contoh cara perhitungan untuk cara c. 

50,50 

Berat 1000 butir v 

0,3600 
0,4225 

0,0625 

0,1600 
0,0100 

1,0150 
0,25 

0,65 
0,60 

0,40 
0,10 

V= M- 

umlah 

2,15 

2,00 
2,10 

1,90 
1,95 

Berat 200 butir x 

Dari data diatas dapat dihitung : 

Berat rata-rata (M) 

Salah menengah 

Berat biji 

= I YI u = 50,50 I 5 = 10,10 

= .L....(Y) = 1,015 = 0,225 
u(u -1) 5 x 4 

= (10,10 ± 0,225) gram 

Bandingkan ketiga cara tersebut berdasarkan analisis data. 

Hasil Pengamatan 

Tabel 1. Berat 1000 butir biji kedelai 

Berat 1000 biji (Y) l!tam V=Y-Yi v2 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

LY= LV2= 

Berat rerata (Y) = LY / ulangan (u) = / = gram 

Salah Menengah (SM) = L (Vj / u (u-1) = ./. = . 

Berar Riji = Y - SM=( + ) gram 

Tabel 2. Berat ± 1000 butir biji kedelai 

Berat 1000 biji (Y) gram V=Y-Yi v2 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
LY= LV2= 
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Daftar Pustaka 

Tanggal Ace Asistcn Ace Dosen Nilai: 
Pengumpulan : Praktikwn: Praktikum: 
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Bahan dan Alat 
Beberapa buah tongkol jagung yang biji-bijinya telah diberi warna beraneka rupa, 

sehingga memperlihatkan modifikasi dengan rasio tertentu. Jagung tersebut merupakan imitasi 
dari keadaan yang sebenarnya, 

Cara Ketja 
1. Mengamati dengan seksama buah tongkol jagung clan menghitung banyaknya biji 

berdasarkan warnanya, satu kelompok minimal 3 tongkol jagung. 
2. Membuat tabel interaksi gen pada jagung (T abel .... ) 

T abel 1. J umlah biji jagung berdasarkan fenotipe ke-1 

Fenotipe Jumlah Observed Expected (0-E) (0-Ef 
(0) (E) E 

Jumlah 

Tabel 1. Jumlah biji jagung berdasarkan fenotipe ke-2 
--- - - 

(O-E)2 Fenotipe Jumlah Observed Expected (0-E) 
(0) (E) E 

Jumlah 

Tabel 1. Jumlah biji jagung berdasarkan fenotipe ke-3 

Fenotipe Jumlah Observed Expected (0-E) -«2=Ei 
(0) (E) E 

Jumlah 

3. Menetapkan dengan pengujian chi-square untuk mengetahui apakah hasil pengamatan 
saudara dapat dianggap sesuai dengan rasio fenotipe yang diharapkan. 
X2Tabel(db=n-1 ;a) 

Kesimpulan 

1. . 

2 . 
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Daftar Pustaka 

Tanggal Ace Asisten Ace Dasen Nilai: 
Pengumpulan : Praktikwn: Praktikum: 
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ACARA VII 
PENGUJIAN KESEIMBANGAN HARDY-WEINBERG 

Tujuan Praktikum 
1. Mempelajari clan mengetahui hokum kesetimbangan Hardy-Weinberg 
2. Menguji keseimbangan Hardy-Weinberg dengan menghitung frekuensi alel clan 

frekuensi genotype. 

Pendahuluan 

Pada tahun 1908, ahli Matematika inggris G.H. Hardy clan seorang ahli Fisika 
Jerman W. Weinberg secara terpisah mengembangkan model matematika yang dapat 
menerangkan proses pewarisan tanpa mengubah struktur genetika di dalam populasi. Hukum 
Hardy-Weinberg menyacakan bahwa jumlah frekuensi alel di dalarn populasi akan tetap seperti 
frekuensi awal, dengan beberapa persyaratan yaitu: populasi sangat besar, kawin acak, tidak ada 
perubahan di dalam unggun gen akibat mutasi, tidak terjadi migrasi individu ke dalam dan ke 
luar populasi, clan tidak ada sclcksi alam ( sernua genotip mcmpunyai kescmpatan yang sama 
dalam keberhasilan reproduksi). 

Hukum Hardy-Weinberg memberikan standar ideal untuk para ahli genetika untuk 
membandingkan populasi yang sebenamya dan mendeteksi perubahan evolusi. Dua hal utama 
dalam hukum Hardy-Weinberg, yaitu (1) Jika tidak ada gangguan maka frekuensi alel yang 
berbeda dalam populasi akan cenderung tetap/tidak berubah sep:injang urnktu. (2) Deng.in 
tidak adanya faktor pengganggu, maka frekuensi genotipe juga tidak akan berubah setelah 
generasi I. Hukurn ini dapat dilihat misalnya pada populasi siput (Gambar 1) yang dapat 
melakukan fertilisasi sendiri secara acak (langkah 1). Siput-siput ini memiliki sebagian gen-gen 
dominan untuk warna cangkang, misalnya biru, kuning, atau hijau. Dengan menganalisis 
perubahan frekuensi dari gen wama ini dengan persamaan Hardy-Weinberg maka kita akan 
dapat menentukan apakah populasi siput tersebut berkembang. 

Masing-masing dari ke 5 siput tersebut bersifat diploid dengan 2 kopi gen pengendali 
wama. Satu alel dari gen (A) menyebabkan warna biru, 1 alel (a) menyebabkan wama kuning 
dan heterozigot (Aa) menyebabkan wama hijau. Pad.a unggun gen populasi ini ada 10 alel: 6 
alel Adan untuk ale! a. Jika simbol q menggambarkan peluang dari alel a, maka q = 4/10 atau 
0,4. Karena jumlah alel A ditambah dengan alel a menggambarkan semua jumlah alel pada gen 
dalam populasi siput, maka 0,6 + 0,4 = I atau p + q = 1. Ini adalah persamaan unggun gen. 

Untuk melihat apakah ada perubahan frekuensi alel atau terjadi evolusi, kita harus 
rricrrrccilsaa apa yan� tcrjacli k uka sipui bereproduksl, berflklr bahwa alel-alel berpisah ketika 
sel telur clan sperrna terbentuk. Frekuensi alel A clan a dalam ganet sama dengan populasi awal, 
A (6/10) dan a (4/10) L (langkah 2). 

Apa yang terjadi pada frekuensi alel saat fertilisasi? Dengan mengasumsikan kawin 
acak, kita dapat menuliskan frekuensinya dalam kotak Punnet (langkah 3). 

Kita menyebut p2 + 2 pq + q2 = 1 sebagai persamaan genotipe (langkah 4). Persamaan 
ini menyebutkan bahwa jumlah individu degan genotipe AA clan Aa serta aa ditambahkan ke 
dalam populasi awal yaitu = 1. Untuk menentukan apakah telah tetjadi perubahan evolusi pada 
populasi siput, maka harus dilihat dari perubahan frekensi alel antar generasi. Jika 5 siput 
sebagai tetua generasi Go menghasilkan 100 siput pada generasi Gl, maka kita bisa 
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selanjutnya digunakan untuk menentukan/ rnenyimpulkan terjadi kesetimbangan 
Hardy-Weiberg atau tidak antara kedua populasi tersebut. 

6. Untuk menghitung frekuensi genotype awal adalah sebagai berikut: 
Frekuensi genotype WW = p2 
Frekuensi genotype Ww = 2 pq 
Frekuensi genotype ww = q2, dengan p = frekuensi alel W clan q = frekuensi alel w 

7. Sedangkan untuk menghitung jumlah individu harapan untuk masing-masing genotype 
untuk keperluan pengujian adalab dengan mengalikan frekuensi masing-masing 
genotype populasi GO tcrhadap jurnlah individu yaitu 200. 

No Genotipe Frekuensi Jumlab Jumlah Nilai Khi- 
Genotipe populasi Gl populasi kuadrat 
populasi GO (hasil acak) hara pan 

1 WW 
2 Ww 
3 WW 

Jumlab 1 200 200 
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Cara Kerja 

1. Kumpulkan data golongan darah dengan melakukan survai pada ternan-teman anda satu 

fakultas berdasarkan golongan darahnya. Sajikan hasil survai ada pada tabel klasifikasi clan 

distrubusi golongan darah tcman-ternan anda. 

Golongan Darah Gcnocipc J urnlah Mahasiswa Frekucnsi (%) 

A IA I\ ti 
B ti I.,, I.,i 

AB IA Ill 

0 11 

Total 

2. Dengan menggunakan kaidah matematis keseimbangan Hardy clan Weinberg hitung clan 

tentukan frekuensi alel clan genotipe didasarkan dari frekuensi fenotipe. 

Frekuensi alel I" = . 
Frekuensi alel I8 = . 
Frekuensi alel i = . 
"' ku · · r·' rA i ·re ensi genonpe = . 
F ku . . r"· - re erist genottpe 1 - . 

F ku . . IB IB _ re ens1 genottpc - . 

F ku . . IB· re ens1 genonpe 1 = . 
F k . . IA 1B - re ruensi genottpe - . 

Frekuensi genotipe ii = . 
3. Jawablah pertanyaan dibawah ini 

a. Apa golongan darah anda dan bagaimana kemungkinan genotipnya ? 

b. Apa arti antigen clan antibodi dalam darah manusia ? 

c. Bagaimana kemungkinan genotipe orangtua anda, tunjukkan dengan menggunakan 

bagan ! 

d. Jika seorang berdarah A menikah dengan yang berdarah B bagaimana kemungkinan 

golongan darah anak-anaknya ? 

e. Apa aplikasi genetik golongan darah? 

f. Berikan masing-masing contoh sifat yang dikendalikan oleh aid ganda pada tanaman 

clan hewan. 

4. Berdasarkan analisis yang sudah anda lakukan, maka buatlah pembahasan clan kesimpulan 

singkat. 
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Bahan dan Alat : 
1. Kertas Milimeter blok 
2. Kertas transparan 
3. Gambar kromosom fase metafase 

Cara Kerja 
1. Lakukan pengguntingsn untuk masing.mnsing gambar kromosom hasil jiplakan. 
2. Setiap kromosom diberi nomor secara acak. 
3. Lakukan pengukuran untuk masing-masing lengan kromosom dengan menggunakan 

milim tcr blok. 
4. Menentukan rasio lengan kromosom dengan cara membagi lengan kromosom yang 

panjang dengan lengan kromosom yang pendek. 
5. Lakukan pengukuran panjang total kromosom dengan cara mcnjumlah panjang kngan 

panjang clan pendek. 
6. Menentukan pasangan kromosom dengan mengunakan metode pencar (Scatter plot), 

yaitu dengan memplotkan panjang total pads surnbu Y dsn rasio panjang len!5'1n pada 
sumbu X. Pasangan kromosom ditentukan dari dua titik yang berdekatan, dan bila 
terdapat lebih dari dua, maka pasangan kromosom ditentukan dari bentuk yang 
berdekatan. 

7. Membuat kariogram dengan cara mengatur pasangan-pasangan kromosom 
berdasarkan urutan dari rasio terkecil sarnpai terbesar. Untuk lebih mudahnya panjang 
total dari setiap pasangan kromosom dirata-ratakan, 

8. Pasangan kromosom selanjutnya dikelompokkan menurut rasionya sebagai berikut: 
a. Pasangan kromosom dengan rasio 1.0-1.7 termasuk kelompok metasentrik 
b. Pasangan kromosom dengan rasio 1.7 - 3.0 termasuk kelompok sub­ 

metasentrik 
c. Pasangan kromosom dengan rasio 3.0 - 7.0 termasuk kelompok subtelosentrik 
d. Pasangan kromosom dengan rasio >1.7 termasuk kelompok telosentrik 
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Cara Ketja: 

Data simulasi komputer dari persilangan-persilangan berikut : 

p ABCDE x +++++ 
ABCDE +++++ 

F1 
+++++ 

Uji silang Fl ABCDE x ABCDE 
+++++ ABCDE 

Dcngan hipotesis liar (+) dominan cerhadap mutan (huruf), maka diperoleh segregasi untuk 
il . . . da b 1 dib ah b rilru . . s ans u11 sepern pa ta e aw e t mi : 

No Fenitipe Garnet Ft Jumlah No Fenotipe Gamet Fl [urnlah 
1 +++++ 116 17 +B+DE 42 
2 +B+++ 35 18 +BC+E 1 
3 ++C++ 11 19 A+C+E 9 
4 +++D+ 26 20 +BCD+ 3 
5 ++++E 24 21 A+CD+ 9 
6 A++++ 4 22 AB+D+ 1 
7 +B++E 8 23 ++CDE 10 
8 +BC++ 4 24 A++DE 3 
9 A+C++ 34 25 AB++E 2 
10 ++C+E 1 26 ABC++ 98 
11 +B+D+ 9 27 +BCDE 10 
12 ++CD+ 1 28 A+CDE 36 
13 A++D+ 2 29 AB+DE 15 
14 +++DE 108 30 ABC+E 24 
15 A+++E 1 31 ABCD+ 34 
16 AB+++ 15 32 ABCDE 104 
Total= 800 

Tentukan: 
1. Ujilah setiap p:is:ingan gen (dua-dua) bebas satu sama lain atau tidak (terpaut). 
2. Seandainya terpaut, hitunglah koefisien rekombinasi clan jarak antara gen-gen tersebut 
3. Gambarkan peta kromosom 

Contoh: 
u· tukP AB IJl un asanzan 
No Genotipe Hipotesis Pengamatan Hara pan Khi-kuadrat 
1 AB 1,1.i 293 200 43.245 
2 A+ l/4 98 200 52.02 
3 +B 1/4 112 200 38.72 
4 ++ l/4 297 200 47.045 

Total 1 800 800 181.03 

X2 hitung > X2 tabel (7,815) : sebaran pengamatan berbeda dengan harapan, A clan B terpaut 
r = jumlah rekombinan = 98 + 122 = 0,2625 

Total 800 
Jarak lokus = r x 100 = 0.2625 x 100::: 26,25 cm 
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LAMPIRAN 1 

FORMATLAPORANPRAKTIKUM 
l. PENDAHULUAN (15) 

Berisi tinjauan pustaka yang diambil dari buku, jumal. atau hasil publikasi 
penelitian 

II. TU.JUAN (5) 
Oisesuaikan dengan tujuan praktikum pada buku panduan 

III. BAHAN DAN ALAT (5) 
Menyebutkan smeua alat dan bahan yang digunakan selama praktikum berlangsung 

IV. CARA KERJA (10) 
Berupa bagan kegiatan selama praktikum berjalan disertai metode/cara pengamatan 

V. HASIL PRAKTIKUM (20) 
1. Tabel pengamatan 
2. Perhitungan 
3. Grafik 

VI. PEMBAHASAN (nilai 30) 
Disesuaikan dengan pengarnatan, perhitungan, grafik dan tujuan praktikum 

Vll. KESIMPULAN (nilai 10) 
Menjawab tujuan praktikum 

VIII. DAFTAR PUSTAKA (nilai 5) 
Contoh: 
Mangoendidjojo W. 2007. Dasar-dasar Pemuliaan Tanaman. Kanisius 
Yogyakana. 

Keterangan : Laporan praktikum dapat dibuat ulanz denzan menzikuti format diatas. 
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